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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji patogenitas bakteri pada saluran pencernaan ikan
papuyu sebagai kandidat probiotik sistem bioflok. Penelitian dimulai dengan
mengisolasi, menyeleksi, mengidentifikasi bakteri yang didapatkan dari saluran
pencernan, diawali dengan menggerus saluran pencernaan ikan papuyu dan diencerkan,
kemudian dikultur. Koloni yang didapat dimurnikan dan diseleksi dengan uji
metabolisme, uji antagonis dan diidentifikasi secara biokimiawi serta diuji tahan suhu dan
tahan asam (pH), kemudian dilanjutkan uji patogenitas, LD50. dengan 10 pengenceran
(perlakuan) dan 4 ulangan dengan ikan papuyu 20 ekor per akuarium sebagai ikan uji.
Hasil penelitian menunjukkan Hasil penelitian dari 3 lokasi berbeda pada lokasi Al
Guntung Payung, lokasi A2 Loktabat dan lokasi A3 martapura. Bakteri yang ditemukan
terdapat 47 isolat yang terdiri dari pada lokasi Al 15 isolat, lokasi A2 15 isolat dan lokasi
A3 17 isolat. Hasil pengamatan makroskopik diperoleh 5 isolat morfologi yang berbeda
berdasarkan bentuk, warna, tepian dan elevasi permukaan koloni. Pengamatan
mikroskopik dengan uji KOH diperoleh 3 Gram positif dan 2 Gram negatif. Identifikasi
bakteri yang ditemukan terdiri dari bakteri genus Bacillus sp., Plesiomonas sp.,
Staphylococcus sp., Flavobacterium sp., dan Micrococcus sp. Hasil uji patogenitas dan
LD50 menunjukkan semua perlakuan kelulusanhidupnya 100 %, dengan demikian uji ini
bakteri dari usus ikan papuyu lulus — dapat digunakan sebagai kandidat probiotik.

Kata Kunci: identifikasi, patogenitas, kadidat probiotik, papuyu, bioflok

ABSTRACT

This study aims to examine the pathogenicity of bacteria in the digestive tract of papuyu
fish as a candidate for probiotics in the biofloc system. The study began by isolating,
selecting, identifying bacteria obtained from the digestive tract, starting with grinding the
digestive tract of papuyu fish and diluted, then cultured. Colonies obtained were purified
and selected by metabolic test, antagonist test and identified biochemically and tested for
temperature resistance and acid resistance (pH), then continued with pathogenicity test,
LD50. with 10 dilutions (treatment) and 4 replications with 20 papuyu fish per aquarium
as test fish. The results showed the results of the study from 3 different locations at
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location Al Guntung Payung, location A2 Loktabat and location A3 martapura. The
bacteria found were 47 isolates consisting of 15 isolates at location Al, location A2 15
isolates and location A3 17 isolates. The results of macroscopic observations obtained 5
different morphological isolates based on the shape, color, edge and surface elevation of
the colony. Microscopic observation with KOH test obtained 3 Gram positive and 2 Gram
negative. Identification of bacteria found consisted of bacteria of the genus Bacillus sp.,
Plesiomonas sp., Staphylococcus sp., Flavobacterium sp., and Micrococcus sp. The
results of the pathogenicity test and LD50 showed that all treatments had a 100% survival
rate, thus this test passed bacteria from the intestines of papuyu fish — which could be

used as probiotic candidates.

Keywords: identification, pathogenicity, candidate probiotics, papuyu, biofloc

PENDAHULUAN

Ikan Papuyu adalah ikan yang
pertumbuhannya sangat lambat. lkan papuyu
memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan
banyak diminati serta menjadi makanan
favorit masyarakat. Menurut Hanafie (2019),
papuyu merupakan spesies endemik di
perairan rawa gambut Kalimantan Selatan,
harga 4-6 ekor per kilogram mencapai
(Rp60.000 — 140.000/kg), rasa daging asin
dan gurih dan dapat diolah menjadi berbagai
masakan. Menurut Irwandi dan Fahri (2000)
dari Rukmini (2014), ikan papuyu dipelihara
di kolam dengan masa pemeliharaan + 5
bulan, dimana bobot tebar awal ikan 10-15
g/ekor, ikan papuyu diberi pakan pelet
sebanyak 3-5% dari bobot tubuhnya dan
diberi pakan 2-3 kali sehari. Kemudian bobot
ikan papuyu saat panen hanya 60-65 g/ekor.

Ikan papuyu memiliki kelemahan seperti
pertumbuhan yang lambat, rentan terhadap
cedera dan penyakit, serta perlu menjaga ikan
agar tetap sehat, merangsang pertumbuhan,

dan menjaga kualitas induk dan benih. Selain

itu, perlu memahami sifat, kebiasaan hidup,
dan kondisi  kehidupan petani untuk
meminimalkan risiko kegagalan pemuliaan.
Untuk membantu pertumbuhannya dan
meningkatkan kualitas lingkungan hidup ikan
papuyu maka perlu dilakukan pemilihan
wadah dan jenis pakan yang sesuai sebagai
induksi pertumbuhan benih ikan papuyu.
Menurut Avnimelech (2007), terdapat metode
baru untuk meningkatkan produktivitas
budidaya dengan meningkatkan kelangsungan
hidup, efisiensi pakan dan pertumbuhan ikan,
serta mengurangi limbah yang dihasilkan oleh
kegiatan budidaya, yaitu teknologi
bioflokulasi (BFT-Bioflocs technology).
Bioflok adalah sejenis zat tersuspensi yang
tersuspensi  dalam air, tersusun  atas
fitoplankton, bakteri, agregat hidup, bahan
organik, dan bakteri bakteri
(Hargreaves, 2006; Avnimelech, 2007).
Bioflok

memanfaatkan

pemakan

merupakan
bakteri

teknologi  yang
(organisme
heterotrofik dan autotrofik) yang tumbuh di
dalam air dengan memanfaatkan sumber

karbon eksternal dan kadar oksigen yang
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tinggi sehingga dapat mengkonsentrasikan

sampah organik  menjadi kumpulan
mikroorganisme flokulan (Avnimelech, 2012;
Putra et al, 2017). Ma'in et al., (2013)
mengemukakan bahwa prinsip penerapan
teknologi bioflok adalah mengubah limbah
amonia dan nitrit di kolam budidaya menjadi
bahan pakan alami dengan bantuan bakteri
heterotrofik. Hanya bakteri yang menyerap
anorganik Proses nitrogen terjadi ketika rasio
CIN lebih tinggi dari 10. Teknologi bioflok
dapat dicapai dengan menambahkan sumber
karbon organik ke dalam media kultur untuk
meningkatkan rasio C/N (Crab et al., 2007;
Emerenciano et al., 2012).Beberapa sumber
karbon yang dapat digunakan untuk
membentuk bioflok antara lain molase, tepung
singkong, dan gula pasir (Purnomo, 2012).
Bakteri heterotrof adalah komponen utama
flok biologis. Di alam, bakteri heterotrof
mendominasi ketersediaan berbagai
mikroorganisme. Namun, bakteri heterotrofik
yang terbentuk sebagai bioflok juga dapat
diperoleh dari kultur murni atau sebagai
produk komersial (probiotik) (Putri, 2015).

Isolasi bakteri usus ikan dipisahkan oleh
bakteri untuk mengetahui apakah bakteri
menguntungkan dalam media flok biologis
tersebut benar-benar dimakan oleh
ikan.Dengan terbentuknya flok-flok yang
terbentuk, selain sebagai pakan buatan, ikan
juga memanfaatkannya sebagai pakan alami.
Dari bakteri dan beberapa organisme lain

yang mengandung protein tinggi. Beberapa

bakteri yang terdapat dalam saluran
pencernaan hewan berperan penting dalam
meningkatkan pemanfaatan pakan, kesehatan
ikan, dan memperbaiki lingkungan dan
kualitas mikroba (Watson et al., 2008). Selain
itu, beberapa bakteri di saluran pencernaan
berperan penting dan menghasilkan beberapa
enzim di saluran pencernaan yang mungkin
berperan dalam metabolisme.

Keberhasilan pemberian probiotik dalam
media bioflok selama ini hanya dilihat dari
keberhasilan berdasarkan jumlah ikan dan
berat ikan tetapi banyak akuakultur bioflok
yang kurang berhasil, kemungkinan bakteri
telah tidak aktif sehingga perlu dilakukan uji
terhadap bakteri yang ada dalam media air
bioflok dan usus ikan papuyu, maka dari itu
dilakukannya penelitian dengan mengisolasi,
bakteri

karakterisasidan  mengidentifikasi

pada media bioflok dan dari usus ikan

papuyu.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Pelaksanaan penelitian ini di
Laboratorium Nutrisi lkan, Laboratorium
Hama Penyakit lkan, Lab Basah Fakultas
Perikanan dan Kelautan dan di Balai KIPM
Banjarmasin. Sampel yang diambil ada 3 titik
tempat yaitu Guntung Payung (A1), Loktabat

(A2) dan Martapura (A3).
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Alat dan Bahan

Alat yang digunakan meliputi serok,
cawan petri, tabung reaksi, rak tabung reaksi,
Erlenmeyer, mikropipet, gelas ukur 100 ml,
Bunsen, pipet tetes, alat bedah, sprayer,
timbangan, batang pengaduk, ose lengkung,
hot plate, mikroskop, objek glass, autoclave,
panci, kompor, nampan, blue tip,spuit, cawan
porselen, beaker glass, gunting. Bahan yang
digunakan yaitu ikan papuyu, media bioflok,
TSA, pewarnaan Gram, larutan KOH 3%,
kapas, tissue, spritus, alcohol, NaCl fisiologi,
akuades, kertas burem, karet gelang,
aluminium foil, plastik tahan panas, plastik
wrapping dan kasa.
Tahapan penelitian terdiri dari preparasi alat
dan bahan, pengambilan sampel, isolasi
bakteri, tahapan pemurnian kultur bakteri,
pembuatan  stok  bakteri, pengamatan
makroskopik, pengamatan mikroskopik, uji
biokimia terdiri dari uji katalase, uji oksidase,
pewarnaan Gram, uji TSIA, uji LIA, uji O/F,
uji MIO, uji citrate dan uji urea.
Analisis Data

Analisis data menggunakan
metode kualitatif sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif. Data-data
yang diperoleh pada tahapan karakterisasi dan
diidentifikasi menurut Bergey’s of
Determinative Bacteriology 8" Edition oleh
Holt et al., 1994, dianalisis dengan membuat
tabulasi, dan deskripsi, serta gambaran secara

sistematis dan akurat secara ilmiah.

Tahapan penelitian Kedua :

Tahapan penelitian kedua terdiri dari
persiapan awal, peningkatan virulensi bakteri
melalui reinfeksi pada ikan, uji patogenisitas
(LD50), pengamatan gejala Klinis, rerata
waktu kematian, mortalitas dan
histopatologis.  Persiapan awal terdiri dari
persiapan ~ wadah  pemeliharaan  yaitu
akuarium, sterilisasi alat-alat dan bahan yang
akan digunakan. Wadah diisi dengan air
sebanyak % wadah. Kemudian persiapan ikan
uji, yaitu ikan papuyu sehat yang berukuran
11-12 c¢m sebanyak 440 ekor yang diperoleh
dari pembudidaya ikan di daerah Kampung
Iwak Mentoas Kota Banjarbaru
Uji  patogenisitas bakteri menggunakan
perlakuan dengan teknik pengenceran dari 10
1- sampai 10-10 dan K (Kontrol) dengan4
ulangan, sehingga terdapat 40 unit percobaan
dalam penelitian. Masing-masing wadah
berisi 10 ekor ikan papuyu. Bakteri kemudian
diinjeksikan pada 400 ekor ikan dengan
teknik intramuskular dengan dosis 0,1
ml/ikan. lkan papuyu dipelihara selama 7 hari
pada wadah dan diberikan pakan pelet dua
kali sehari selama masa pemeliharaan.
Parameter yang diamati selama masa uji
patogenisitas, yaitu LD50, gejala klinis yang
ditimbulkan pada ikan papuyu pasca injeksi
bakteri dan pengamatan pada rerata waktu
kematian, mortalitas ikan papuyu. Parameter
yang diamati dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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Lethal Dosis 50 (LD50)

LD50 (Lethal Dose 50), yaitu dosis
bakteri yang dapat mematikan hewan uji
sebanyak 50% pada waktu yang ditentukan.
LD50 dihitung dengan metode Reed &
Muench (1938 dalam Anderson, 1974 dalam
Olga, 2012), dengan rumus sebagai berikut:
LogLD50 = o - "(b-50)" /"(b-c)"

Keterangan:

a : Log Y bakteri di atas LD50

b : % mortalitas di atas 50 %

c : % mortalitas di bawah 50 %

Gejala Klinis

Gejala klinis pada ikan papuyu diamati pada
uji patogenisitas yang dilakukan selama 7
hari. Pengamatan dilakukan secara periodik
setiap 24 jam sekali selama 7 hari
pemeliharaan. Ikan yang menunjukkan gejala
sakit kemudian diamati gejala klinisnya.
Mortalitas dan Rerata Waktu Kematian
(RWK)

Mortalitas adalah perbandingan jumlah ikan
yang hidup di awal dan akhir penelitian.
Mortalitas dapat dihitung menggunakan
rumus sebagai berikut (Effendie, 1997 dalam
Putra et al., 2017):

M = (No-Nt)/No x 100 %

Keterangan:

M : Mortalitas

No :Jumlah ikan awal (ekor)
Nt :Jumlah ikan akhir (ekor)

Rerata Waktu Kematian (Mean Time to Death
= MTD), dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut (Nitimulyo et al., 2005):

MTD = (¥ (i [a() b ()]
Y _(=1)y'nzb i)

Keterangan:

a : Waktu kematian (hari)

b : Jumlah ikan yang mati (ekor)

Tabel 3.1 Pengkodean Bakteri

‘ i » Usus Lhas Uses thaw
. Sampnl Blodkin Biollod. g s Mukne  Semuieh Makua
Lebea A GMB) GUBM!L
Crartang Py CAR? GURMD
Gab GUBM
GBI GUBMA
GUmM
Lekon A2 Tt BT
Lekuaba L LUBA:
1M 1Ime
MDA LM
LUBMS
Lok At ot MUBMI
Matague A MIUBAD
\nm3 MR
A MUBM
MMES MUEM3

MUBMS

Sumber: data primer (2021).

Ketengan: (GMB) Guntung Payung Media
Bioflok, (GUBM) Guntung Payung Usus Ikan
Sebelum makan, (GUSM) Guntung Payung
Usus lkan Sesudah Makan, (LMB) Loktabat
Media Bioflok, (LUBM) Loktabat Usus Ikan
Sebelum Makan, (LUSM) Loktabat Usus Ikan
Sesudah Makan, (MMB) Martapura Media
Bioflok, (MUBM) Martapura Usus Ikan
Sebelum Makan, (MUSM) Martapura Usus
Ikan Sesudah Makan.

Isolasi pada penelitian dilakukan untuk
mengambil, memisahkan atau mendapatkan
bakteri yang terdapat pada media bioflok,
usus ikan papuyu baik yang sebelum maupun
pada usus ikan sesudah makan sesuai
perspektif Singleton dalam Sabbathini, (2020)
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yang menyatakan bahwa partisi bakteri
diharapkan  dapat  menentukan  jenis,
mempelajari cara hidup, morfologi, fisiologi
dan kualitas. Strategi pembagian disebut
isolasi.Isolat bakteri yang telah murni
diberikan pengkodean untuk memudahkan

dalam pengamatan selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Isolasi Bakteri

Isolasi bakteri yang diambil dari media

bioflok dan dari usus ikan papuyu sebelum

dan sesudah diberi makan yang dipelihara
dalam akuakultur sistem bioflok. Isolasi
bakteri dengan ditumbuhkan pada media TSA

dengan metode tuang dan diinkubasi 18-24

jam.

Berdasarkan Tabel 3.1 isolasi bakteri dari 3

lokasi didapatkan 47 isolat bakteri yaitu:

1) Sampel Al terdapat 15 isolat yang diberi
kode GMB1, GMB2, GMB3, GMB4,
GUBM1, GUBM2, GUBM3, GUBM4,
GUBM5, GUSM1, GUSM2, GUSMS,
GUSM4, GUSMS5, dan GUSMS.

2) Sampel A2 terdapat jumlah 15 isolat
yang diberi kode LMB1, LMB2, LMB3,
LMB4, LUBM1, LUBM2, LUBMS,
LUBM4, LUBMS5, LUSM1, LUSM2,
LUSM3, LUSM4, LUSM5, dan LUSMS.

3) Sampel A3 terdapat 17 isolat yang diberi
kode MMB1, MMB2, MMB3, MMB4,
MMB5, MUBM1, MUBM2, MUBMS3,

MUBM4, MUBM5, MUBM6, MUSM1,
MUSM2, MUSM3, MUSM4, MUSMS5,
dan MUSM6.
Isolasi bakteri yang telah murni perlunya
pengkodeaan agar memudahkan mengingat
untuk  melakukan  pengujian
(Sabdaningsih, et al., 2013).

lainnya

1.1 Karakterisasi dan Identifikasi Bakteri
1) Morfologi Bakteri
a. Morfologi Bakteri Lokasi Al (GP)

Hasil penelitian pengamatan bakteri pada
lokasi Al terdiri dari uji morfologi bakteri
pada media bioflok, pada usus ikan sebelum
makan dan sesudah makan, seperti pada Tabel
3.2,3.3,dan 3.4.

Tabel 3.2 Morfologi Bakteri Sampel Al
Media Bioflok

Kode Bentuk  Kelont
isolate  Ulkuras DBearak Warna Elevasi Tepian  Permukaan
GMDI Recil Dundar Xuning Cembucg Licn
pokor
GMD2 Recil Dusdar Xuning Cembocg Liza
GMB3 Sedang Busdar Pues Tunbal Licaa
GMEY B Lak Creemn Besbubat- erdehuk

besaturan bukut
b

ny el

Dari Tabel 3.2 menunjukan bakteri pada
sampel Al media bioflok terdapat 4 isolat
yang berbeda, perbedaan yang sangat terlihat
yaitu pada warna, terdapat warna Kkuning
pekat, putih dan cream serta bentuk koloni
pada bakteri berbentuk bulat dan ada yang

menyebar.
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Tabel 3.3 Morfologi Bakteri Sampel A1 Usus
Ikan Sebelum Makan

Wode Rentuk  Kolome

veelate L haran Kentub Warns L Togoan Formubasa
CUDMI  Xecil wadw Cream donwe hoaz [lalos
ol monvhale
GOMALY Sl BN L TE N L e LR RPN N o bk e
beraturan bk
dan
e ]
oImAn Kaeil Faun bor Kimes  Combers L Halue
R ~uxbde
GIMME  Keeil  Bunde  Kwweg Combmeg  Tiom Teketr ke
CRLUMALY | Mo da Pk mbad ~w hotim hade

Sumber: data primer (2021)

Berdasarkan pada Tabel 3.3bakteri yang
terdapat pada sampel Al usus ikan sebelum
diberi makan ada 5 isolat bakteri yang
memiliki warna yang berbeda-beda terdiri
dari yang berwarna cream dengan bentuk
bundar, cream dengan bentuk menyebar tak
beraturan, kuning pekat dengan bentuk
bundar, kuning dengan bentuk bundar serta

yang berwarna putih dengan bentuk bundar.

Tabel 3.4 Morfologi Bakteri Sampel Al Usus
Ikan Sesudah Makan

Kode Denruk  Kelomi

wolate  Ukwran Bantuk Warnas Flovasi Tepinn Prrmukoaxn
GUsML Keald Buolar Punl wmbul L Tekatur alus
GUSM2  Basar Mesveby  Cream  Bebuka berlekuk  hican Deddendu
tak bukit
tentuzan
GUSMI Beor ketipmt Cresm  Brebukit- herleiesk Kavear
Luku Bt lomadu
CUSMI  Kecil bundas Cream dacar licin Tekstur kalvs
kel
GUSMS  Kecil Bundy  Kuning Cembung Licin Tekstur kalus
GUSMéE Keail Bundar Kuning Cembung Liwcin Halus

Sumber: data primer:l(‘é‘021). o
Berdasarkan pada Tabel 3.4 menunjukan
bakteri yang terdapat pada usus ikan yang
sudah diberi makan terdapat 6 jenis bakteri.
Perbedaan dilihat dari morfologi nya terdapat
yang berwarna putih dengan bentuk bundar,
cream dengan bentuk yang menyebar, cream
yang berbentuk keriput, cream dengan bentuk

bundar kecil-kecil, kuning dengan bentuk

bundar dan ada yang berwarna kuning pekat
dengan bentuk bundar.

b. Morfologi Bakteri Lokasi A2 (LT)

Hasil penelitian pengamatan bakteri pada
lokasi A2 terdiri dari uji morfologi bakteri
pada media bioflok, pada usus ikan sebelum
makan dan sesudah makan, seperti pada Tabel
3.5,3.6,dan 3.7.

Tabel 3.5 Morfologi Bakteri Sampel A2
Media Bioflok

Kode Denrak Kolomi

boldte  Ukuras LN Worns Flovasi Topaan Pormubaxn
LMDl Kecil Doeda Punh nmbul Lizm Teswese balvs
IMB?  Keil Bundwe  Kuming Crmbung  Licin Tricsnar hbue
LMD Kecil Tak Crexm  Detukin beriakuk [alus
bewzn et berlimader
sl
eavedbx
MRS Kol Boamibe Kimy Cimnbung Faem Falis
pekat meughalay

Sumber: data primer (2021).

Berdasarkan pada Tabel 3.5 bakteri
yang terdapat pada sampel A2 media bioflok
ada 4 isolat bakteri yang memiliki warna yang
berbeda-beda terdiri dari yang berwarna putih
dengan bentuk bundar, kuning dengan bentuk
bundar, cream dengan bentuk menyebar tak
beraturan serta yang berwarna kuning pekat
dengan bentuk bundar.

Tabel 3.6 Morfologi Bakteri Sampel A2 Usus
Ikan Sebelum Makan

Kade Rraink Enlomi
dwelade  Ulwrau  Heotak Waing Elkvasi “Leplaa Fermubaas
TR Frsil- Fandar Crram Tty hizin Tekwr halus
k=cdl
LUDME  Eecd Diuedar Boesmg  Cesbung Lizin Teksroc halus
T1RME  Aedane Wemehar Cream Rethukit- etk tizin
mak Tk Teariandir
beraturan
LUDMY  Recd Dundar Eming Cesbung Lizin et
padkul mu=pkilig
LUHAS Bleead Bundn Punls tunbul Lacin Tekstiz hilus

Sumber: data primer (2021).

Berdasarkan pada Tabel 3.6bakteri

yang terdapat pada sampel A2 usus ikan
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sebelum makan ada 5 isolat bakteri yang
memiliki warna yang berbeda-beda terdiri
dari yang berwarna cream dengan bentuk
bundar, kuning dengan bentuk bundar, cream
dengan bentuk menyebar, kuning pekat
dengan bentuk bundar dan putih dengan

bentuk koloni bundar.

Tabel 3.7 Morfologi Bakteri Sampel A2 Usus
Ikan Sesudah Makan

Kode Beoruk  Kolows
izolate  Ulkwran Deatuk Warma Ekevost Tepian Permukaan
LUSM]  Kecd bucdar Crean Datac licin Tekstur halos
kel
LUSM2  Recil 12k Crexn  Derbuict becdlekuk  Lcin besdendir
beraraean beaicrt
d
meavebar
LUsSM3 Keaal Bunde Kunmng Cembung Lwwm o
pekar weegialap
LUSM{  Recil Duadar Putz timbea Licin Tekseor hatos
LUSMS  Besar kerspat Creas  Bertuien berlekuk Kasar
bukent beslendir
LUSMS  Keal Bunder  Kumng Cembung Luin Tekstir halua

Sumber: data primer (2021).

Berdasarkan pada Tabel 3.7 bakteri
yang terdapat pada sampel A2 usus ikan
sesudah makan ada 6 isolat bakteri yang
memiliki warna cream dengan bentuk bundar,
cream dengan bentuk menyebar, kuning pekat
dengan bentuk bundar, putih dengan bentuk
bundar, cream dengan bentuk keriput, dan

warna kuning dengan bentuk koloni bundar.

c. Morfologi Bakteri Lokasi A3 (MT)

Hasil penelitian pengamatan bakteri pada
lokasi A3 terdiri dari uji morfologi bakteri
pada media bioflok, pada usus ikan sebelum
makan dan sesudah makan, seperti pada Tabel
3.8, 3.9, dan 3.10.

Tabel 3.8 Morfologi Bakteri Sampel A3
Media Bioflok

Kode Bentuk Kolont
wolate Ukurun Beatuk Warsa Elevsi Twpisn Permukuxu
htatiil] besar Keripot Cream  Berbekir beelekuk Faswr
Ty bezlezalu
MAME2 Keed Bunda Ky Comlbuny Lo Halue
pekar meagkilyp
MMD3 Recd Dundyr Putih Cembucg Licia Tekseur kalos
WAR4 Sedwng  Menyehar Cream Berbekit- berlekuk hicin
bk bt berlendu
beraturan
MME> Kead Buolu Kummug  Cembumg L 1 shotus halue

Sumber: data primer (2021).

Berdasarkan pada Tabel 3.8bakteri
yang terdapat pada sampel A3 media bioflok
ada 5 isolat bakteri yang memiliki warna yang
berbeda-beda terdiri dari yang berwarna
cream dengan bentuk keriput, kunig pekat
dengan bentuk bundar, putih dengan bentuk
bundar, cream dengan bentuk menyebar,

kuning dengan bentuk bundar.

Tabel 3.9 Morfologi bakteri sampel A3 usus
ikan sebelum makan

Kode Deatuk  Kolows
solate  Ukuwras  Beotuk Warna Llevasi Tepian Permukaan

MiEM Kol Runiler Push [T R Lo Tehotis Youlun

MIBML  Kedl  Runder  Kuwwmg  Cembumz  Laem Tehoho uho
MUaNG Kecil Bundx  Kunsg  Cembuax Licia Halus
peicat weagkilap
MIRMS R Menycke Crioom  Berbeden- Reviekuk Tem
ek Drudkst Doalezale
berahaen
MUBM:  Keal boadar Cream Dater Licin Tekstur halus
ol
MUBME Be

sar kergez  Cream Berbuicn-  Berlekuk Kase
ks Trolimabe

Sumber: data primer (2021).

Berdasarkan pada Tabel 3.9bakteri
yang terdapat pada sampel A3 usus ikan
sebelum makan ada 6 isolat bakteri yang
memiliki warna yang berbeda-beda terdiri
dari yang berwarna putih dengan bentuk
bundar, kuning dengan bentuk bundar, kuning
pekat dengan bentuk bundar, cream dengan
bentuk menyebar, cream dengan bentuk

bundar dan cream dengan bentuk keriput.
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Tabel 3.10 Morfologi Bakteri Sampel A3
Usus Ikan Sesudah Makan

Kode DBeatuk  Kolomi
vl Tkuran Bratuk Warna Flean Tepian Permukaxn
MUSMY Hewz Meonycbas Croamn Babukat.  Derdekuk licwn bedendu
nk bukit
becacocas
MUSM2 Kecad Sinda Kuung  Combuag Ly Halus
peat wengkilp
MUSM3 Kecd Duedxr  Kuoaag Cembuog Licm Tekstur Zalus
MUSM!  sedmg  keripm Cesam  Decbukin  Deriekuk Kasx
buknt betlendir
MUSMS Recil Duadar Poib Timbol Lizin Tekstur kalus
MUSMS  Kecil bunclyr Cream Datar Lizin Tekstur kalus

Tusal

Sumber: data primer (2021).

Berdasarkan pada Tabel 3.10 bakteri
yang terdapat pada sampel A3 usus ikan
sesudah makan ada 6 isolat bakteri yang
memiliki warna yang berbeda-beda terdiri
dari yang berwarna cream dengan bentuk
menyebar, kuning pekat dengan bentuk
bundar, kuning dengan bentuk bundar, cream
dengan bentuk keriput, putih dengan bentuk

bundar dan cream dengan bentuk bundar.

2) Uji KOH 3%

Kultur murni isolat bakteri yang didapat,
dibuat dalam stok bakteri dalam agar miring
untuk persiapan uji-uji yang akan dilakukan.
Pengamatan morfologi bakteri dilaukan
dengan uji KOH untuk mengetahui jenis
bakteri termasuk dalam golongan gram positif
atau gram negatif. Hasil uji KOH dapat dilihat

pada Tabel 3.11.

Tabel 3.10 Hasil Uji KOH 3%

Jhade
mspal
AT XIsEs Biotok

AT Tian Seostom Nakan

AT Than Sesodah Hakas

AT XIeEs BioBok

=T Tian Seoetaen Nk

AT ian Sesodak Makas

c
23
5
i
5
2
6

Sumber: data primer (2021).

Hasil dari uji KOH (3%) pada isolat
bakteri diketahui dengan adanya lendir
menandakan bahwa bakteri tersebut termasuk
golongan bakteri Gram negatif sedangkan
bakteri yang di uji dengan KOH (3%) tidak
menghasilkan lendir maka bakteri tersebut
tergolong bakteri Gram positif. Hal ini sesuai
dengan Chandra dan Mani (2011) yang
menyatakan bahwa bakteri Gram positif
memiliki dinding sel yang tebal dan lemak
yang tipis sedangkan Gram negatif memiliki
lemak tebal dan berdinding sel tipis yang
berada di ruang periplasma. KOH akan
menyerang lemak (bilayer lipid) dan
membuat sel bakteri Gram negatif pecah
sedangkan bakteri yang termasuk kelompok
Gram positif tidak terpengaruh, sehingga
bakteri tidak berlendir. Hal ini didukung oleh
pendapat Lestari (2016) menyatakan apabila

terdapat benang (lendir) berarti Gram negatif,
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jika tidak terdapat benang (lendir) berarti
Gram positif.

3) Uji Biokimia

Uji biokimia dilakukan untuk mengetahui
sifat-sifat fisiologi dari isolat bakteri yang
diperoleh. Fisiologi ini berhubungan dengan
proses metabolisme yang terjadi di dalam sel
suatu bakteri. Setiap bakteri mempunyai
berbeda-beda

sehingga uji biokimia digunakan juga sebagai

aktivitas  biokimia  yang
alat untuk identifikasi spesies bakteri. Hasil
bakteri

diidentifikasi menurut Bergey’s Manual of

uji  Biokimia diperoleh  dan
Determinative Bacteriology 8" Edition oleh
Holt et al., 1994.

a. Uji Biokimia Bakteri Lokasi Al (GP)
Hasil penelitian uji biokimia pada lokasi Al
(GP) isolat yang terdapat pada media bioflok,
usus ikan sebelum makan dan sesudah makan,
seperti pada Tabel 3.12, 3.13, dan 3.14.

Tabel 3.12 Hasil uji biokimia Al media
bioflok

Neo Kode Ui
i Uy bwalun

QE1 CMB! OME) OB Baryys
D

X X X L 5

POO - e

Sumber: data primer (2021).

Keterangan : (+) Positif, (-) Negatif, (NR) Not
reaction, (P) Plesiomonas sp., (B) Bacillus sp., (D)
determinan, bisa positif/negatif, (UM) umumnya
negatif.

Berdasarkan Tabel 3.12 menunjukan kode
GMB1, GMB2 dan GMB3 setelah dilakukan
uji-uji didapatkan bakteri bergenus Bacillus
GMB4 dilakukan

ujididapatkan bakteri genus Plesiomonas sp.

sp.  Kode setelah

Tabel 3.13 Hasil Uji Biokimia Al Usus Ikan
Sebelum Makan

Ne Kedaly GO0 M2 (M0 Gk (ome Horgey'e
1 Fadase - . - .

[S TS RS

"

w DO

1}
19
20
Sumber: data primer (2021).

Keterangan : (+) Positif, (-) Negatif, (NR) Not
reaction, (S) Staphylococcus sp., (P) Plesiomonas
sp., (B) Bacillus sp., (D) determinan, bisa
positif/negatif, (UM) umumnya negatif.

L} 8 E}

Berdasarkan Tabel 3.13 menunjukan
kode GUBML1 setelah dilakukan uji-uji
didapatkan bakteri genus Staphylococcus
sp.Kode GUBM2 setelah dilakukan uji-uji
didapatkan
sp.Kode GUBM3, GUBM4 dan GUBMS5

setelah dilakukan uji-uji didapatkan bakteri

bakteri genus  Plesiomonas

bergenus Bacillus sp.

Tabel 3.14 Hasil uji biokimia Al usus ikan
sesudah makan
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Sumber: data primer (2021).

Keterangan : (+) Positif, (-) Negatif, (NR) Not
reaction, (B) Bacillus sp., (P) Plesiomonas sp., (F)
Flavobacterium sp., (S) Staphylococcus sp., (D)
determinan, bisa positif/negatif, (UM) umumnya
negatif.

Berdasarkan Tabel 3.14 menunjukan
pada kode GUSM1, GUSM5 dan GUSM6
dilakukan uji-uji didapatkan bakteri bergenus
Bacillus sp. Kode GUSM2 setelah dilakukan
uji-ujididapatkan bakteri genus Plesiomonas
sp. Kode GUSM3 setelah dilakukan uji-
ujididapatkan bakteri genus Flavobacterium
sp. Kode GUSM4 setelah dilakukan uji-uji

didapatkan bakteri genus Staphylococcus sp.

b. Uji Biokimia Bakteri Lokasi A2 (LT)

Hasil penelitian uji biokimia pada
lokasi A2 (LT) isolat yang terdapat pada
media bioflok, usus ikan sebelum makan dan
sesudah makan, seperti pada Tabel 3.15, 3.16,
dan 3.17.

Tabel 3.15 Hasil Uji Biokimia A2 Media
Bioflo

(2. 11 tam 1y 1my Derpey's
T % . 0 o -

- o
x o 13
) u .

Cex

T P N T Y PRI
SSTRRECESS

*x=C03

Sumber: data primer (2021).

Keterangan : (+) Positif, (-) Negatif, (NR) Not
reaction, (P) Plesiomonas sp., (B) Bacillus sp., (D)
determinan, bisa positif/negatif, (UM) umumnya
negatif.

Berdasarkan Tabel 3.15 kode LMBI,
LMB2 dan LMB4 setelah dilakukan uji-uji
didapatkan bakteri bergenus Bacillus sp. Kode
LMB3 setelah dilakukan uji-uji didapatkan

bakteri genus Plesiomonas sp.

Tabel 3.16 Hasil uji biokimia A2 usus ikan
sebelum makan

No  WodaUji  TURMI LUBMS LURMO LUWMG  LURMS Rorze'
1 Kafalew - - - - - - - -

D

-~
EF B
”
al

A D

TR LT

1o Liwme

15, S&m & - - - g
. Lytsoes

wooos

Gaow F 2 7 5 F
Babteni

Sumber: data primer (2021).

Keterangan : (+) Positif, (-) Negatif, (NR) Not
reaction(F) Flavobacterium sp., (P) Plesiomonas
sp., (B) Bacillus sp., (D) determinan, bisa
positif/negatif, (UM) umumnya negatif.

Berdasarkan Tabel 3.16 pada kode
LUBM1 setelah dilakukan uji-uji didapatkan
bakteri genus Flavobacterium sp. Kode
LUBM2 dan LUBM4 setelah dilakukan uji-
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uji didapatkan bakteri bergenus Bacillus sp.
Kode LUBMS3 setelah dilakukan uji-uji

didapatkan bakteri genus Plesiomonas sp.

Tabel 3.17 Hasil uji biokimia A2 usus ikan
sesudah makan

No Kok Ui COSMI LUSAE LUSSO LUSSG LOAE LU\ Boneo s
. Kadae - . - - . . N -
T v ' ' n
Menriez -
e
6 1SlAzie A N X A X X X x >
L0 T say “ A A A 1S A N “
[T . - - . .
HS
§ LDILL - b -
$ r bl ] 4
W Gas
N Hs
"o ® ¥ x® » )
0. My
14, lssl . D -
. Qais 2 -
It Ciyew 3 "
. Qa . - - - . - . D W
15 Gde - . - - - e 5
W e n
L Lésa o
(NP F i 3 5 F 3 i & 5

Haown

Sumber: data primer (2021).

Keterangan : (+) Positif, (-) Negatif, (NR) Not
reaction, (F) Flavobacterium sp., (P) Plesiomonas
sp., (B) Bacillus sp., (D) determinan, bisa
positif/negatif, (UM) umumnya negatif.

Berdasarkan Tabel 3.17 Kode LUSM1
setelah dilakukan uji-uji didapatkan bakteri
genus Flavobacterium sp. Kode LUSM2
setelah dilakukan uji-uji didapatkan bakteri
sp.Kode LUSMS,
LUSM6, dan LUSM4setelah dilakukan uji-uji

didapatkan bakteri bergenus Bacillus sp.

genus  Plesiomonas

c. Uji Biokimia Bakteri Lokasi A3 (MT)
Hasil penelitian uji biokimia pada lokasi A3
(MT) isolat yang terdapat pada media bioflok,
usus ikan sebelum makan dan sesudah makan,
seperti pada Tabel 3.18, 3.19 dan 3.20.

Tabel 3.18 Hasil uji biokimia A3 media
bioflok

No XedeUp  OOMBI OQMEI  MMBY XDZB4 MMBS Beney s
I Kealee . . * - - . -
Croma

4 X

3 x K X ] D

§

3 D (LIx 2

v L >

. Hs -

1 N ¥ R ¥ ¥ QN

PUN B . b

1* Qmen >

. Croe

15 U th X}

% Ghese ) v}

1%, Sduesa . . ¢ 2 D

6 Lablom - - . o] D
Crrae k 5 W 3 2 v
Bduai

Sumber: data primer (2021).

Keterangan : (+) Positif, (-) Negatif, (NR) Not
reaction, (F) Flavobacterium sp., (B) Bacillus sp.,
(M) Micrococcus sp., (D) determinan, bisa
positif/negatif, (UM) umumnya negatif.

Berdasarkan Tabel 3.18kode MMB1
dan MMBA4
didapatkan bakteri genus Flavobacterium sp.
Kode MMB2dan MMB5 setelah dilakukan
uji-uji didapatkan bakteri bergenus Bacillus
MMB3setelah

setelah  dilakukan  uji-uji

sp.Kode dilakukan  uji-

ujididapatkan bakteri genus Micrococcus sp.

Tabel 3.19 Hasil uji biokimia A3 usus ikan
s'eb'elqm’makan'

AUEL

o9

X D L X
¥ T 0o D X
b "
= L
) > ) ¥ B o o Fo ol 3
]
. J L
>
D D o

Cera N E ¥ ‘ ¥ ’ X 3
Sesn

Sumber: data primer (2021).

Keterangan : (+) Positif, (-) Negatif, (NR) Not
reaction, (M) Micrococcus sp., (B) Bacillus sp.,
(F) Flavobacterium sp., (S) Staphylococcus sp.,
(D) determinan, bisa positif/negatif, (UM)
umumnya negatif.

Berdasarkan Tabel 3.19 pada kode
MUBML1 setelah dilakukan uji-uji didapatkan
bakteri genus Micrococcus sp.Kode MUBM2
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dan MUBMS3 setelah dilakukan uji-uji
didapatkan bakteri bergenus Bacillus sp. Kode
MUBM4 dan MUBMG6 setelah dilakukan uji-
uji didapatkan bakteri genus Flavobacterium
sp. Kode MUBMS5 setelah dilakukan uji-uji

didapatkan bakteri genus Staphylococcus sp.

Tabel 3.20 Hasil uji biokimia A3 usus ikan
sesudah makan

Rods L1 MUSVIL WIUSWE  AIINWI WL MULNWS WSWe Segric

T Tado. - - e

T dwa n

K < z 3 A x
x

o D
A 3 A A o

T
-1

(=2~ 1

SO0
o

s

3 ) D
o F 5 z £ N H F 5
Sus.

Sumber: data primer (2021).

Keterangan : (+) Positif, (-) Negatif, (NR) Not
reaction, (F) Flavobacterium sp., (B) Bacillus sp.,
(M) Micrococcus sp., (M) Staphylococcus sp., (D)
determinan, bisa positif/negatif, (UM) umumnya
negatif.

Berdasarkan Tabel 4.20 kode MUSM1
dan MUSM4 setelah dilakukan  uji-uji
didapatkan bakteri genus Flavobacterium sp.
Kode MUSM2 dan MUSM3
dilakukan uji-uji didapatkan bakteri bergenus
Bacillus sp. Kode MUSMS5 setelah dilakukan
uji-uji didapatkan bakteri genus Micrococcus
sp. Kode MUSM6 setelah dilakukan uji-uji

didapatkan bakteri genus Staphylococcus sp.

setelah

1.2 Perbandingan Hasil Isolat, Karakteri-sasi
dan Identifikasi pada 3 Lokasi Berbeda
Media Bioflok, Usus lkan Sebelum dan
Sesudah Makan.

Tabel. 3.21 Perbandingan hasil isolat,
karakterisasi dan identifikasi 3 lokasi berbeda
media bioflok

L e— Labsd 1 (A2 LabadlA% Labas (A

L ! By L N 1 e :",‘," 7}}‘7“7 7'”'!77!1‘.7‘ ,,',
T Vel 0 & B W & 2 W & u W P % B
I OjCue <+ ¢ o+ . - ¢ + - s s
! il 3 B 3 P 3 3 2 B _F i M '

Tabel. 3.22 Perbandingan hasil isolat.,
karakterisasi dan identifikasi 3 lokasi berbeda

usus ikan sebelum makan
% Dpmi Leazlith Lok D040 Lobeill X

AN GRL V0 GRR OW W) BRI W0 WM W O MR OOW U S W
L Mg 3 £ ¥ K 3 X ¥ N ¥ ¥ R E ¥ X ¥ K
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Lol | ] b ] 3 ! H

8 1 1 3 ] ! H !
Tabel. 3.23 Perbandingan hasil isolat,
karakterisasi dan identifikasi 3 lokasi berbeda
usus ikan sesudah makan

Ly Ll [F il
Bl DL U G2 CA Wme VM Rr B a0 e U nu e LW
t

Yy U £ XY 3 H K KE F N 2 X ®RE Y FE
P 2 T T ST |
J bl 3 2 F % B 3 T b 3 % T B ' B3

Sumber: data primer (2021).

Keterangan : (BKP)= Bundar Kuning Pekat,
(BK)= Bundar Kuning, (BP)= Bundar Putih,
(MC)= Menyebar Cream, (KC)= Keriput Cream,
(BC)= Bundar Cream, (+)= positif, (-)= negatif,
(B)= Bacillus sp., (P)= Plesiomonas sp., (F)=
Flavobacterium sp., (M)= Microccus sp., (S)=
Staphylococcus sp.

Berdasarkan Tabel 3.21 menunjukan
bahwa bakteri yang terdapat pada media
bioflok 3 lokasi berbeda dimana lokasi Al
dan A2 memiliki kesamaan yaitu terdapat 4
isolat bakteri dan jenis bakteri yang terdapat
sama, sedangkan pada lokasi A3 terdapat 5
isolat bakteri adanya perbedaan yaitu pada
MMB5  tidak terdapat pada  lokasi
sebelumnya, perbedaan selanjutnya pada
lokasi A3 dari lokasi sebelumnya yaitu
terdapat pada MMB3, MMB4 dengan
memiliki ciri-ciri morfologi yang sama namun
pada uji KOH dan uji Biokimia memiliki
perbedaan dalam hasil pengamatan yang
didapatkan.

Berdasarkan Tabel 3.22

menunjukkan bahwa bakteri yang terdapat
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pada usus ikan sebelum makan pada 3 lokasi
berbeda dimana pada lokasi Al dan A2
memiliki persamaan terdapat 5 isolat bakteri
dan morfologi bakteri yang ditemukan sama
namun ada perbedaan pada uji KOH dan uji
biokimia terhadap hasil pengamatan yang
didapatkan pada GUBML terhadap LUBM1
sedangkan pada lokasi A3 memiliki
perbedaan dari hasil lokasi sebelumnya
dimana pada lokasi A3 terdapat 6 isolat
bakteri yang memiliki perbedaan yang jelas
yaitu pada kode isolat MUBMS6, adapun
persamaan dari hasil pengamatan morfologi
pada kode isolat MUBML, terhadap GUBM5
dan LUBMS5 namun setelah diuji KOH dan uji
Biokimia terdapat perbedaan hasil
pengamatan yang didapatkan.

Berdasarkan Tabel 3.23
menunjukkan bahwa bakteri yang terdapat
pada usus ikan sesudah makan pada 3 lokasi
berbeda dimana pada lokasi Al, A2 dan A3
memiliki persamaan terdapat 6 isolat bakteri
dengan hasil morfologi yang sama namun
terdapat perbedaan pada uji KOH dan uiji
biokimia pada kode isolat MUSM5 terhadap
GUSM1 dan LUSM4,MUSM1 terhadap
GUSM2 dan LUSM2, serta MUSM6 terhadap
LUSML1.

Media bioflok dan usus ikan papuyu
yang dipelihara pada akuakultur sistem
bioflok dilakukan

ditemukan bakteri bergenus Bacillus sp.,

setelah penelitian

Plesiomonas  sp., Flavobacterium  sp.,

Micrococcus sp., dan Staphylococcus sp.

Berdasarkan dari Rezkyani, (2021) bakteri
yang ditemukan pada ikan papuyu dari alam
yaitu bakteri genus Bacillus sp., dan
Plesiomonas sp. dari Aslamsyah, (2009)
dalam Bakri, (2016) menyatakan pada
ikanGurame (Osprhonemus gourami)
menemukan Stapylococcus sp., Bacillus sp.,
Moraxella sp., Nitrococcus sp., Aeromonas
sp., Lactobacillus sp., Mycobacterium sp.,
Carnobacterium  sp.,  Cytobacter  sp.,
Streptococcus sp., dan Clostrodium sp.

Sedangkan Jimoh, (2014)dalam Bakri, (2016)

menyatakan pada ikan Lele (Clarias
gariepinues)  menemukan  Pseudomonas
fluorescens, Bacillus alvei, Aeromonas
hydrophilia, Bacillus megaterium,
Flavobacterium rigense dan Enterobacter
aerogenes.

Bacillus sp. salah satu
mikroorganisme yang berperan sebagai
biokontrol terhadap berbagai organisme

mikroskopis yang menyebabkan infeksi pada

ikan dan selanjutnya mengembangkan

makanan pada ikan. Sesuai penilaian
Verschuere et al. (2000) dalam Lestari, (2016)
yang  menyatakan  bahwa  organisme
mikroskopis Bacillus sp. menghitung salah
satu probiotik yang berjalan sebagai spesialis
biokontrol di hidroponik, baik sebagai
biokontrol terhadap penyakit dan
pengembangan lebih lanjut nutrisi pada ikan.
Didukung oleh penilaian Jusadi et al.,(2004)
menjelaskan organisme mikroskopis Bacillus

sp. Selain itu untuk menjaga dapat lebih
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mengembangkan perubahan pakan dan
meningkatkan laju perkembangan ikan.

Staphylococcus sp. disadari bahwa
bakteri yang menggunakan sisa pakan yang
membusuk sehingga organisme mikroskopis
ini dapat mengurangi terjadinya kontaminasi
pada sisa pakan yang tidak dimakan oleh ikan
karena digunakan untuk makanan.
Sebagaimana ditunjukkan oleh penilaian
Supardi dan Sukamto, (1999) menyatakan
bahwa mikroorganisme Staphylococcus sp.
menggunakan sisa pakan yang telah hancur
sebagai suplemen hidupnya.

Flavobacterium sp. Mikroorganisme
gram negatif namun tidak berbahaya bagi ikan
yang dipelihara dalam kerangka bioflok
karena organisme mikroskopis ini dianggap
sebagai mikroba pembentuk flok di perairan
yang dapat dimanfaatkan oleh ikan sebagai
suplemen tambahan menurut Salehizadeh et
al. (2001) menyatakan bahwa Flavobacterium
sp. merupakan organisme mikroskopis yang
menghasilkan senyawa bioflokulan, menjadi
senyawa pembentuk flok yang spesifik di
perairan dan didukung oleh penilaian
Aiyushirota, (2009) yang menyatakan bahwa
salah satu mikroorganisme yang
diperlengkapi untuk membentuk bioflok
adalah  Flavobacterium sp. Selanjutnya,
bakteri ini dapat menjadi antibakteri untuk
Vibrio harveyi., sedangkan seperti yang
(2017),

Flavobacterium columnare adalah bakteri

ditunjukkan oleh Jumria

penyebab  penyakit  Columnaris, yang

dikenang untuk keluarga Flavobacteriaceae
dan mungkin merupakan infeksi bakteri
utama pada spesies ikan air tawar.
Organisme mikroskopis ini dapat tersedia di
semua  kondisi amfibi, yang  dapat
mempengaruhi ikan di alam dan hidroponik
seperti halnya ikan yang rumit di akuarium.
Plesiomonas sp. mikroba pencemar
namun tidak berbahaya bagi ikan yang
dilanjutkan penilaian Arfianto dan Liviawaty,
(1992) menyatakan bahwa perkembangan
Plesiomonas sp. dalam air bergantung pada
suhu, aksesibilitas suplemen dan tingkat
pencemaran limbah. Mengurangi keberadaan
Plesiomonas sp. pada media bioflok harus
dimungkinkan dengan air yang dapat diterima
para eksekutif dan memberi makan dewan.
(2009);  Ekasari, (2009)

menyatakan bahwa administrasi kualitas air

Avnimelekh,

dalam inovasi bioflok, media air hanya sekali
diingat untuk daerah pendukung dan
digunakan sampai terkumpul, namun pada
saat yang sama air ditambahkan untuk
menggantikan penghilangan dan mengontrol
ketebalan bioflok. Dijunjung tinggi oleh
pengurus pakan yang baik dengan mengontrol
terulangnya perawatan dan menyadari bahwa
pakan yang diberikan kepada ikan harus
dalam kualitas, jumlah dan cara yang nyaman
(Ahda et al., 2014).
Micrococcus sp. non-patogen dan
menguntungkan ikan. Sifat menguntungkan
dari mikroba Micrococcus sp. probiotik dapat

dimanfaatkan untuk mencegah penyakit pada
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ikan (Verschere et al., 2000 dalam Febryana, KESIMPULAN DAN SARAN
2017).
.. : Kesimpulan
2. Uji Patogenitas
Hasil penelitian menunjukkan Hasil
penelitian dari 3 lokasi berbeda pada lokasi

Al Guntung Payung, lokasi A2 Loktabat dan

Berdasarkan pengujian dan pengamatan uji

patogenitas dan LD50 menunjukkan semua

perlakuan kelulusanhidupnya 100 %, dan lokasi A3 martapura. Bakteri yang ditemukan
terdapat 47 isolat yang terdiri dari pada lokasi
Al 15 isolat, lokasi A2 15 isolat dan lokasi

A3 17 isolat. Hasil pengamatan makroskopik

tidak ada perbedaan tingkahlaku dari ikan uji
yang yang normal. Gejala klinis pada ikan

papuyu diamati pada uji patogenisitas yang

diperoleh 5 isolat rfologi berbed
dilakukan selama 7 hari. Pengamatan 'perote 107t morfolog yang berbeda

. - . . . berdasarkan bentuk, warna, tepian dan elevasi
dilakukan secara periodik setiap 24 jam sekali P

. . permukaan koloni. Pengamatan mikroskopik
selama 7 hari  pemeliharaan  semua

d ji KOH diperoleh 3 G itif d
menunjukkan  kondisi normal.  Dengan engan Iperoe fam postuit dan

2 Gram negatif. Identifikasi bakteri yan
demikian uji ini bakteri dari usus ikan papuyu g yang
. . . ditemukan terdiri dari bakteri genus Bacillus
lulus — dapat digunakan sebagai kandidat

orobiotik. sp., Plesiomonas sp., Staphylococcus sp.,
Flavobacterium sp., dan Micrococcus sp.
Hasil uji patogenitas dan LD50 menunjukkan
semua perlakuan kelulusanhidupnya 100 %,
dengan demikian uji ini bakteri dari usus ikan
papuyu lulus — dapat digunakan sebagai

kandidat probiotik.
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